BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah ITTAQU Surabaya

Madrasah Tsanawiyah ITTAQU Surabaya Adalah suatu lembaga
pendidikan yang berada di bawah naungan yayasan pendidikan ITTAQU di
dirikan pada tanggal 16 maret 1978 dan kemudian ditetapkan dihadapan
notaris dengan nomor kate 28 pada taggal 7 juni 1993. kemudian pada
tanggal 10 maret 1998 statusnya di akui Madrasah Tsanawiyah ITTAQU
Surabaya menjadi disamakan dengan ketetapan dari dirjen Dikdasmen No.
35C.C7 kep/MN/1998 sampai dengan sekarang

Madrasah Tsanawiyah ITTAQU Surabaya menempati tempat milik
pribadi yang berlokasi di JL. Menanggal IV. Moris No.7. Dibawah naungan
yayasan pendidikan ITTAQU Surabaya yang di ketuai oleh : KH. Abdul
Qohar Mudzakkir, yang mana beliau menginginkan agar anak — anak yang
berada di daerah tersebut yang sudah lulus SD sederajat bisa melanjutkan
kejenjang sekolah yang lebih tinggi tapi dengan disertai tambahan pelajaran
dan pengetahuan agama islam maka didirikanya Madrasah Tsanawiyah

ITTAQU Surabaya.

76



Seiring dengan berjalamya waktu dan zaman maka yayasan Madrasah
ITTAQU mengalami pekembangan, schingga sampai saat ini menaungi
beberapa lembaga pendidikan, antara lain:

a) Taman Kanak-Kanak Raudhatul Ahfal ITTAQU
b) Madrasah Ibtidaiyah ITTAQU
¢) Madrasah Tsanawiyah ITTAQU
d) Madrasah Aliyah ITTAQU
e) Pondok Pesantren ITTAQU
. Visi, Misi, Tujuan dan strategi MTs " ITTAQU " Surabaya
a) Visi
e  Terwujudnya individu atau masyarakat yang memiliki sifat islami
e Berkemampuan ilmiah, amaliah diniyah yang terampil
*  Professional sesuai dengan tatanaa kehidupan yang islami
b) Misi
e Menjadikan anak sholeh, cerdas, berprestasi, berkarakter islami dan
dapat diteladani
e  Menciptakan calon agamawan yang berilmu
e  Menciptakan calon ilmuwan yang islami

e  Menciptakan calon tenaga terampil professional yang islami
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¢) Tujuan
e Bersama dengan Departemen Agama dan Departemen Pendidikan
Nasional berperan serta secara aktif mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mencetak generasi bangsa yang berkualitas
e Berwawasan ilmu agama dan ilmu tehnologi
e  Berakhlakul karimah serta mewujudkan generasi yang qur'ani
d) Strategi
e melaksankan KBM dengan tertib
e mengoptimalkan kegiatan ekstra kurikuler
e menyiapkan tenaga professional
¢ melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana
e menciptakan suasana kerja yang kondusif dan saling asah, asih, asuh
3. Kurikulum MTs " ITTAQU " Surabaya
MTs " ITTAQU " Surabaya menggunakan atau menerapkan
kurikulum yang berstandar nasional yaitu: Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan ( KTSP).
MTs " ITTAQU " Surabaya juga memasukkan muatan lokal yang
sekiranya dianggap bisa dan mampu mengembangkan bakat dan kemampuan

yang dimiliki siswa



4. Keadaan Guru:

TABEL I

DAFTAR GURU DAN PEGAWA!
MADRASAH TSANAWIYAH ITTAQU SURABAYA
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S.Pd.1

kuning

No | Nama Guru Ijazah Bid. Studi Jabatan
Saifulloh.H, H. Drs Kepala
1 S2,1996 | BP
M.Ag sekolah
2 | Hartono, SE S1,2003 | Ekonomi
3 | Ustadzi, S.Ag S1,2001 | Bahasa Arab
4 | Warsiti, . Dra S1,1998 | Qur’an-Hadits
5 [ Ririnita, Dra S1, 1999 | Bahasa Inggris
Dewi Munawaroh,
6 S1, 1998 | Bahasa Indonesia
Dra.
7 | Hasbulloh, BA SM, 1996 | Figih
8 | Riris Nansyah, S.Pd S1,2006 | Matematika
9 [ Slamet Riono, S.Pd S1,2001 [ Figih h
e Peng. Sos Scjarah
10 | Yudi Widiyanto, SE S1, 2006.
dan SKI
Heru Kurniawan,
11 S1,1998 | Bahasa Inggris
S.Pd
12 | Hartatik, . Dra S1,2000 | Bhs. Indonesia
Endang Suciatik, Bhs. Inggris dan Life
13 S1, 1990
S.Pd Skill Bhs. Inggris
14 | Siti Munawaroh, BA SM, 1992 | Sains Biologi
15 | Tantri Prawesti, S.Pd | S1, 2001 Peng. Sosial Geografi
Amirul  Mukminin. Belajar baca kitab
16 S1, 2008
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Ni'ami  Rahmawati,
17 S1, 2005 | Matematika
S.Pd.I
Afrida  Trisnawati, )
18 S1,2004 | Bhs. Inggris
S.Pd.1

Sumber data: Dokumen MTs ITTAQU Surabaya tahun ajaran 2008-2009.

TABEL II
IDENTITAS PEGAWAI NON GURU

No Nama Guru Ijazah Jabatan
1 | Yudi Widiyanto, SE S1,2006 KTU
2 | Riris Nansyah, S.Pd S1, 2006 Bendahara
Hari Kebersihan dan
3 SMU, 1984
parkir sepeda

Sumber data: Dokumen MTs ITTAQU Surabaya Tahun Ajaran 2008-2009.

. Keadaan Siswa

Mengenai jumlah keseluruhan siswa MTs ITTAQU Surabaya pada tahun

ajaran 2008/2009, mulai dari kelas VII sampai kelas IX adalah sebanyak 281

anak. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini:

TABEL III
DATA KEADAAN SISWA ITTAQU SURABAYA
TAHUN PELAJARAN: 2008/2009

Jumlah Mutasi
No | Kelas Total
Putra Putri Keluar Masuk
1 VII 54 60 104
2 VIII 61 46 107
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3 IX 48 22

70

Total Siswa 337 314

Total Keseluruhan

281

Sumber data: Dokumen MTs ITTAQU Surabaya Tahun Ajaran 2008-2009.

6. Sarana Dan Prasarana

Apabila ditinjau secara umum, fasilitas pendidikan yang ada di MTs

ITTAQU Surabaya ini dapat dikatakan cukup memadai, berikut table sarana

dan prasarana:

TABEL 1V

FASILITAS PENDIDIKAN MTs ITTAQU SURABAYA
TAHUN PELAJARAN 2008/2009

No Jenis Bangunan

Jumlah

1 | Ruang Kepala Sekolah
2 | Ruang Tata Usaha

3 | Ruang Guru

4 | Ruang BP/BK

5 | Ruang Perpustakaan

6 | Ruang Koperasi

7 | Ruang Belajar/Kelas

8 | Laboratorium

9 | Ruang UKS

10 | Sarana Pramuka

11 | Ruang Ketrampilan

]




12

13

14

15

16

17

18

19

Tempat Parkir
Lapangan Olah Raga

a. Volly

b. Sepak Bola
Tempat Ibadah (Musholla)
Ruang Osis
Ruang Kantin
Ruang Istirahat Guru
Gudang

Kamar Kecil

to

Sumber data: Observasi dan Dokumen MTs ITTAQU Surabaya tahun ajaran
2008-2009.

. Struktur Organisasi

Yang dimaksud dengan struktur organisasi disini adalah susunan

organisasi dan personalia, hubungan kerja dan tugasnya masing-masing.

Dalam garis besarnya strutur organisasi di MTs ITTAQU Surabaya meliputi:

a. Kepala Madrasah mempunyai tugas multi fungsi dengan memimpin

seluruh pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan pengajarar di madrasah,

baik berkenaan dengan masalah internal maupun eksternal.

b. Kepala urusan tata usaha bertugas dan bertanggung jawab atas berlakunya

garis kebijakan Kepala Madrasah di bidang ketatausahaan, dengan



membina staf tata usaha Madrasah sehingga mampu dan kreatif dalam
melakukan tugas keadministrasiannya masing-masing.

Wakamad urusan kurikulum bertugas merencanakan, mengkoordinir dan
mengawasi kegiatan belajar mengajar.

Wakamad urusan humas bertugas mengkoordinasi dan mengelola kegiatan
non akademis dengan instansi lain atau masyarakat.

Makamad urusan kesiswaan bertugas membimbing, mengarahkan dan
mengendalikan kegiatan siswa dalam rangka meningkatkan disiplin dan
tata tertib siswa dan senantiasa berusha meningkatkan kualitas kegiatan
siswa.

Wakamad urusan sarana prasarana bertugas mendayagunakan sarana
prasarana Madrasah secara optimal, dengan melaksanakan pengadaan,

pemeliharaan dan pengamanan terhadap sarana dan prasarana.



STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH TSANAWIYAH ITTAQU SURABAYA

Kepala Kandepag Kota Surabaya
Drs. H. A. Sya’roni, M.Si

Kepala Madrasah
Drs. H. Saifulloh H, M.Ag

KOMITE MADRASAH
Wayan Maha Putra
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TA'

'A USAHA

Yudi Widiyanto, SE

WAKAMAD

Ur. Sarana & Pras
Dra. Dewi Munawaroh

Ur. Kurikulum
Hartono, SE

Ur. Kesiswaan
Warsiti, S.Pd

Ur. Humas
Slanet Riono,SP.d

MGMP MGMP MGMP

MIPA PAI
Dra. Ririnita Ustazi, SA.g | Slamet R, S.Pd

IPS

MGMP MGMP

BAHASA |0.RAGA & SE
Dra.Hartatik | Heru.K, S.Pd

NI

Ket.

Garis Komando

Wali Kelas Guru Mata
' Pelajaran

Guru BP/BK

Tenaga Kepen
didikan lainnya

[ [

SISWA

s—emmo—meeeemeee-- Garis Komunikasi

Sumber data: Dokumen MTs ITTAQU Surabaya Tahun Ajaran 2008-2009.
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B. PENYAJIAN DATA
Untuk mendapatkan data tentang proses perencanaan partisipatori di MTs.
ITTAQU Menanggal Surabaya peneliti banyak melakukan penggalian data
dengan teknik wawancara, dan pengumpulan data base, key informan dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite sekolah dan
guru.
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, dalam penyajian data ini penulis
paparkan beberapa penemuan data sebagai berikut;
1. Data tentang Latar Belakang Penerapan Perencanaan Partisipatori di
MTs. ITTAQU Menanggal Surabaya
Penerapan perencanaan partisipatori dilatar belakangi oleh semakin
meningkatnya tingkat kesadaran para stakeholder pendidikan khususnya para
tokoh masyarakat bahwa lembaga pendidikan merupakan milik bersama yang
harus dikembangkan demi terwujudnya tujuan pendidikan nasional yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam hal ini adalah siswa yang tidak luput
dari peran para guru, untuk itu diperlukan perhatian yang khusus yaitu dengan
meningkatkan profesionalitas guru sebagai orang yang bersentuhan langsung
dengan peserta didik.
Lebih jelasnya lagi terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi
diperapkannya perencanaan partisipatori di MTs. ITTAQU Menanggal

Surabaya adalah sebagai berikut;
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a. Komitmen personalia terhadap pendidikan akan menjadi lebih tinggi,
mereka saling bahu membahu dan cinta akan pekerjaan sehingga mereka
akan  temotivasi untuk  mengembangkan  keterampilan  dan
pengetahuannya.

b. Dengan adanya pelibatan masyarakat terhadap perencanan, diharapkan
proses belajar mengajar yang diselenggarakan lebih inovatif dan tidak
memakai sistem banking.

¢. Menggairahkan dengan masyarakat untuk menjalin hubungan.

d. Meningkatkan mutu pendidikan secara umum.

e. Memaksimalkan fungsi control dan memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk menyalurkan aspirasinya yang berkaitan dengan
pengembangan pendidikan.

f. Meminimalisir gap-gap yang ada antara masyarakat dengan lembaga
pendidikan.

“Semua itu adalah hal yang melatarbelakangi penerapan perencanaan
partisipatori di MTs. ITTAQU Menanggal Surabaya walaupun dalam
perjalananya bisa dikatakan masih belum maksimal.”!

2. Data Tentang Proses Perencanaan Partisipatori di MTs. ITTAQU

Menanggal Surabaya

Proses perencanaan partisipatori di MTs. ITTAQU Menanggal

Surabaya dimulai dengan pemetaan atau identifikasi kemudian

dikelompokkan berdasarkan bidang-bidang yang ada.

' Data Wawancara dengan Bapak Saifulloh Hambali, Tanggal 10 Agustus 2009
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Adapun proses atau langkah-langkah yang dilakukan dalam
perencanaan partisipatori di lembaga ini adalah dengan melakukan
pengumpulan dan pengolahan data, diagnosa atau identifikasi masalah yang
dihadapi, perumusan kebijakan, perkiraan kebutuhan masa depan, penetapan
kebutuhan biaya, penetapan sasaran, perumusan rencana, perincian rencana,
implementasi rencana, evaluasi, serta revisi dan perencanaan ulang apabila
semuanya belum maksimal.

Saifulloh Hambali selaku kepala sekolah mengatakan bahwa proses
atau langkah-langkah di atas dalam penerapannya bisa sangat fleksibel dan
tidak selalu monoton akan tetapi sesuai dengan keadaan dan situasi yang ada.

“dalam proses perencanaan tersebut,, kami lebih fleksibel dan tidak
mau terpaku pada satu proses tertentu. Intinya kami bisa memakai cara
yang lain yang kami anggap sesuai dengan tuntutan keadaan »2

Mengenai pelibatan stakeholder pendidikan dalam proses perencanaan
tergantung dari masalah yang dihadapi, seperti halnya dengan masalah yang
berkaitan dengan proses kegiatan belajar mengajar serta yang berkaitan
dengan itu maka yang menjadi sentral dalam menyelesaikan masalah tersebut
adalah guru.

Sedangkan mengenai pelibatan orangtua siswa itu sendiri lebih
terfokus pada masalah yang berkaitan dengan siswa seperti kenakalan siswa,
tingkat motivasi belajar yang rendah, serta yang berkaitan dengan sarana

penunjang belajar siswa. Untuk meningkatkan sarana tersebut biasanya

2 Data Wawancara dengan Bapak Saifulloh Hambali, 13 Agustus 2009
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dilakukan dengan melakukan rapat terlebih dahulu degan para stakeholder
pendidikan di lembaga tersebut.

Sedangkan yang berkaitan dengan profesionalitas guru itu sendiri,
maka penanganannya dilakukan dengan kerjasama antara komite sekolah,
orangtua siswa dan beberapa pihak lembaga. Sehingga dengan kerjasama
tersebut masalah-masalah yang berkaitan dengan guru dapat diselesaikan
dengan baik. Dengan pelibatan ini maka diharapkan semua merasa memiliki
dan ikut memperjuangkan demi kemajuan lembaga.

Di dalam rapat tersebut ditentukan apa saja yang dibutuhkan para
guru. Setelah diketahui, lalu dilakukan penentuan langkah selanjutnya yang
berkisar tentang pengadaan program, siapa saja yang terlibat, berapa anggaran
yang dibutuhkan, penjadwalan, dan seterusnya.

. Data Tentang Profesionalitas Guru di MTs. ITTAQU Menanggal
Surabaya

MTs ITTAQU Menanggal Surabaya memiliki perhatian yang cukup
serius terkait profesionalisme tenaga pengajar yang dimiliki. Berdasarkan
wawancara yang penulis lakukan dengan wakil kurikulum bahwa dalam tahap
proses penerimaan tenaga pengajar harus melalui tahap seleksi berupa uji
kompetensi paedagogik calon guru tersebut sehingga guru tersebut kompetitif
dengan bidang studi yang diampunya.

Sedangkan dalam tahap penyelenggaraan pembelajaran secara

professional yang dilakukan oleh tenaga pengajar di MTs ITTAQU
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Menanggal Surabaya senantiasa mendapat perhatian dari kepala sekolah
selaku pimpinan lembaga pendidikan, perhatian tersebut berupa supervise dan
pengawasan yang dilakukan dengan tahap dan waktu yang telah ditentukan.
Pengawasan tersebut tidak berorientasi pada “kerja keras otoritatif” yang
dibebankan kepada para guru, akan tetapi kepala sekolah melakukan
pengawasan yang komunikatif dan kekeluargaan sehingga relasi antara atasan
(kepala sekolah) dan bawahan tercipta budaya kerja yang partisipatif dan
tanpa ada rasa beban apapun. Hal tersebut dapat penulis kemukakan
berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti Munawaroh, BA selaku guru fikih
dan hadist yang telah mengabdi belasan tahun;

“Kepala sekolah di sini sangat humanis dalam mengkomunikasikan

kritik dan masukan kepada para guru, sehingga kami merasa tetap

dihargai seolah-olah kami tidak melakukan suatu kekeliruan apapun,

dengan demikian kami lebih terpacu untuk selalu memperhatikan

kinerja kami secara ikhlas”.>

Cara-cara yang ditempuh oleh lembaga dalam meningkatkan
profesionalitas guru dilakukan dengan pemberian reward bagi guru yang
berprestasi atau punishment bagi guru yang kurang kompeten. Selain itu
dengan mengikut sertakan para guru dalam pelatihan-pelatihan atau diklat,
workshop, seminar, atau loka karya. Diantara kegiatan yang penulis ketahui
adalah;

a. Mengikuti kegiatan sosialisasi MGMP / MKKM SMP atau MTs se-

Surabaya.

3 Data Wawancara dengan Ibu Siti Munawaroh, 15 Agustus 2009
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b. Mengikuti Diklat keseniaan hadrah se-Jatim (bagi guru kesenian).

c. Mengikuti Diklat pembuatan RPP dan Silabus yang diadakan Diknas serta
Depag.

d. Mengikuti Seminar Kurikulum yang diadakan Diknas atau Depag.

Di MTs ITTAQU Menanggal Surabaya, guru diharuskan memiliki
kompetensi professional, berdasarkan wawancara yang penulis lakukan
dengan Ibu Endang Suciatik, S.Pd., terdapat poin-poin yang penulis kutip
terkait kompetensi professional ini antara lain;

a. Menguasai bahan;

b. Mengelola program belajar mengajar;

c. Mengelola kelas;

d. Menggunakan media/sumber;

e. Menguasai landasan-landasan kependidikan.

f. Mengelola interaksi belajar mengajar.

g. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.

h. Mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah.

i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
“Mengenai kompetensi tersebut memang harus dimiliki oleh semua
guru, walaupun ada beberapa poin yang dirasa pelaksanaannya belum
maksimal seperti penggunaan media dan pengelolaan kelas karena
kebanyakan guru memang memanfaatkan media tersebut juga

bergantung pada materi atau sub-materi pelajaran yang
diselenggarakan”.*

4 Data Wawancara dengan Ibu Endang Suciatik, 15 Agustus 2009
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Selain itu, kompetensi personal juga menjadi bahan pertimbangan
yang utama di lembaga pendidikan ini, kompetensi personal ini merupakan
sikap kepribadian yang mantap sehingga guru menjadi sumber inspirasi bagi
peserta didik. Hal tersebut dapat penulis ketahui dari etika serta performance
para guru yang rapi sehingga nilai wibawa dapat penulis lihat dan pennulis
rasakan,

Kompetensi sosial adalah guru harus memiliki kemampuan
berkomunikasi social, baik dengan murid-muridnya maupun yang sesama
guru, dengan kepala sekolah, pegawai atau tata usaha, dan dengan anggota
masyarakat. Pemahaman tersebut penulis ketahui dilapangan dengan sikap
para guru atau kepala sekolah yang menyapa hangat setiap peserta didik yang
ditemui, mereka mengucapkan salam dan guru pun menyambutnya dengan
hangat, selain itu para guru di sana sangat antusias menyambut kedatangan
penulis seolah-olah tanpa ada perasaan terganggu atau semacamnya.

. Data tentang Peran Perencanaan Partisipatori Dalam Meningkatkan
Profesionalitas Guru di MTs. ITTAQU Menanggal Surabaya

Kegiatan perencanaan pendidikan dan kegiatan-kegiatan pendidikan
pada umumnya tidak pernah dapat dilepaskan dari masyarakat, terutama
masyarakat di sekitarnya, sebab ada hubungan saling memberi, saling
mendukung, dan saling menguntungkan antara lembaga pendidikan dengan
masyarakat. Itu sebabnya mengapa MTs. ITTAQU Menanggal Surabaya

selalu melibatkkan masyarakat dengan demikian diharapkan masyaraka akan
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ikut bertanggung jawab terhadap kemajuan dan kelancaran proses pendidikan

MTs. ITTAQU Menanggal Surabaya.

Selain itu, harapan masyarakat terhadap sekolah muncul, dan

menjamin program dan kegiatan yang dilaksanakan sekolah sesuai dengan

yang direncanakan. Sebagaimana halnya yang diungkapkan Bpk Slamet

Riono, S.Pd., bahwa

“sekolah merupakan milik masyarakat sehingga apapun yang
direncanakan oleh lembaga MTs. ITTAQU Menanggal Surabaya
seyogyanya melibatkan peran serta masyarakat agar mereka ikut
bertanggung jawab terhadap kemajuan lembaga ini.”

Diantara peran stakeholder pendidikan dalam perencanaan banyak

sekali manfaat yang dirasakan agar tingkat profesionalitas guru semakin baik.

Seperti yang dikatakan Bpk Syaifullah manfaat tersebut antara lain;

a.

Guru tidak berbuat sewenang-wenang dalam menangani siswa yang
bermasalah.

Memberikan motivasi kepada guru agar lebih disiplin dan memberi solusi
bagi kesulitan yang dihadapi mereka.

Mendata guru yang masih memerlukan pelatihan-pelatihan dan
mengadakan diklat bagi mereka.

Serta memberikan reward bagi guru yang berprestasi.

Membantu dalam meningkatkan sarana dan prasarana yang menunjang

pembelajaran.

5 Data Wawancara dengan Bapak Slamet Riono, 24 Agustus 2009
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f. Memotivasi guru agar lebih efektif dalam menggunakan media
pembelajaran.
g. Membantu memaksimalkan anggaran operasional APBD dan bantuan dari
masyarakat khususnya bagi gaji guru.
h. Mengontrol kesejahteraan guru.
i. Mengontrol pelaksanaan proses belajar mengajar.
“Manfaatnya banyak sekali...seperti yang saya ungkapkan di atas.
semua itu tidak. lfzin karena ac_ianya peran ya’r’1§ efektif dari para
stakeholder pendidikan dalam setiap perencanaan
C. ANALISIS DATA
1. Analisis tentang latar belakang penerapan perencanaan partisipatori di
MTs. ITTAQU Menanggal Surabaya.

Mengenai alasan atau latar belakang penerapan perencanaan
partisipatori dilembaga ini sangat kompleks, diantaranya paling tidak bisa
meminimalisir kesalahan kesalahan dalam pembuatan keputusan dan
keinginan pencapaian tujuan organisasi. Bila kita kaitkan dengan teorinya
Handoko maka disebut “protective benevits” dan “positive benevits”.

Sebenarnya dengan menerapkan perencanaan ini, lembaga ini akan
terpelihara kelangsungan hidupnya, bukan hanya itu saja, penerapannya juga
dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran dan antusiasme masyarakat

mengenai keberadaan lembaga pendidikan dan juga mengembangkan mutu

¢ Data Wawancara dengan Bapak Syaifullah Hambali, 24 Agustus 2009
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belajar dan pertumbuhan anak-anak. Hal tersebut senada dengan apa yang
dikemukakan Elsbree dan MC.Nally.

Sejauh ini kesadaran masyarakat sekitar akan pentingnya
pengembangan pendidikan bisa dikatakan cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari
sumbangsih yang mereka berikan baik berupa moriil maupun materiil dalam
pelaksanaan program sekolah.

Ngalim Purwanto sendiri mendeskripsikan banyak sekali latarbelakang
penerapanya, yang juga ada kemiripan dilapangan. Diantaranya:

a. Memelihara kelangsungan hidup sekolah

b. Meningkatkan mutu sekolah

c. Memperlancar proses belajar mengajar

d. Memperoleh dukungan dan bantuan dari masyarakat dalam
pengembangan dan pelaksanaan program sekolah.

. Analisis tentang Proses Perencanaan Partispatori di MTs. ITTAQU

Menanggal Surabaya

Melihat seluruh proses perencanaan yang dilaksanakan oleh MTs.
ITTAQU menunjukkan bahwa pelbagai bentuk sistem, teori dan prosedur-
prosedur yang ada di perencanaan partipasipatori ini dilaksanakan dengan
baik. Arthur W. Steller dalam bukunya “curriculum planning” mengemukakan
bahwa perencanaan adalah hubungan antara apa adanya sekarang (what is)
dengan bagaimana seharusnya (what should be) yang bertalian dengan

kebutuhan, penentuan tujuan, prioritas, program, adan alokasi sumber.
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Hal ini senada dengan yang dilaksanakan dalam proses perencanaan
yang dilaksanakan di MTs ITTAQU surabaya. Mereka melaksanakan
diagnosa masalah, inventarisasi masalah, penjadwalan program sekaligus
melaksanakan sesuai dengan waktu yang ingin dilaksanakan.

Namun, ada beberapa hal lain yang perlu diperhatikan bahwa
perencanaan bukan hanya bertumpu pada sebuah problem solving
(menyelesaikan masalah). Melainkan perencanaan selayaknya bertumpu pada
problem preventing (mencegah masalah).

Seluruh program perencanaan partisipatori di MTs. ITTAQU tampak
dalam bentuk melibatkan dalam upaya menyelesaikan saja bukan untuk
menumbuhkan satu pencegahan masalah. Ungkapan bahwa melibatkan
stakeholder hanya dikala dibutuhkan dan juga sistem yang bisa berubah-ubah
ini bisa memberikan celah untuk terjadinya interest antara kepala lembaga dan
stakeholders.

Padahal dalam teorinya, perencanaan adalah satu keseluruhan dari
sebuah asumsi, masalah, perubahan, prioritas dan lain-lain. Oleh karenanya,
untuk menjawab kompleksifitas ini, mutlak mewajibkan adanya satu kesatuan
pula yang menghubungkan antara sekolah, stakeholder, masyarakat dan siswa.
. Analisis tentang Profesionalitas Guru di MTs. ITTAQU Menanggal
Surabaya

Menanggapi permasalahan Profesionalitas guru ada dua aspek yang

harus dijawab dalam hal ini. Pertama adalah aspek kewajiban guru untuk
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mengembangkan kemampuannya sebagai pengajar, pendidik dan penanggung
jawab terhadap peserta didik dalam keberhasilan belajar mengajar.

Kedua adalah aspek lembaga guru tersebut (baca : sekolah, madrasah),
lembaga harus memberikan ruang lingkup yang sangat luas kepada guru untuk
mengaktualisasikan seluruh kemampuannya, melatih jika dibutuhkan.
Kemudian, mengontrol dan mengevaluasi apa yang sudah dilaksanakan
melalui cheklist keberhasilan. Faktanya terkadang penilaian terhadap
profesionalitas guru menjadi hal yang tabu. Pasalnya, guru melalaikan apa
yang sudah didapatkan dari pelatihannya ketika sudah berhadapan kepada
peserta didik.

MTs. ITTAQU, secara formal dan normatif sudah memberikan
pengembangan-pengembangan kompetensi yang harus dilaksanakan guru.
Ada tiga aspek yang dikembangkan dalam programnya, yakni:

Kompetensi  Profesional, yakni kompetensi guru terhadap
tanggungjawabnya kepada pekerjaan yang dimiliki. Seperti: menguasai bahan,
mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan
media/sumber, mengelola interaksi belajar mengajar, mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah.

Kompetensi Individu, ini merupakan hal yang sangat urgen dimana
seorang guru tdak hanya dituntut untuk menyampaikan hal hal yang bersifat
teoritis tetapi juga keteladananya dalam kehidupan sehingga menjadi suri

tauladan bagi masyarakat.
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Kompetensi sosial, kemampuan guru berinteraksi bersama elemen-
elemen sekolah seperti sesama guru, dengan kepala sekolah, pegawai atau tata
usaha, dan dengan anggota masyarakat. Kompetensi ini mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh iklim sekolah sehingga dapat menciptakan sebuah
kekondusifan yang ada di sekolah tersebut.

Pemaparan diatas merupakan bentuk-bentuk yang dilaksanakan di
MTs ITTAQU surabaya, tidak jauh beda dari teori yang banyak
dikembangkan di sekolah-sekolah lainnya. Pelatihan-pelatihan sertifikasi,
MGMP dan lain sebagainya merupakan kerja normatif yang biasa
dilaksanakan.

- Analisis tentang Peran Perencanaan Partisipatori dalam meningkatkan
Profesionalitas guru di MTs. ITTAQU Menanggal Surabaya

Lembaga, guru dan stakeholder merupakan satu kesatuan yang tak
dipisahkan. Lembaga adalah lahan kosong, guru adalah isi dari lahan tersebut,
sedangkan stakhorder penokong yang tak bisa dilepaskan. Keterikatan
ketiganya harus selalu ada, jika sekolah itu tidak mau mengalami ketimpangan
menejerial.

Fungsi perencanaan partisipatori untuk melibatkan seluruh elemen
tersebut dalam membicarakan bagaimana pengelolaan, pengembangan dan
pengendalian lembaga. Dengan sistem perencanaan seperti seraya seluruh
elemen tersebut berkepentingan dan mempunyai tenggung jawab penuh dan

tidak hanya diberikan dan dilaksanakan oleh satu orang.
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MTs ITTAQU surabaya melaksanakan hal tersebut dengan sangat baik
sekali. Khususnya untuk mengendalikan mutu profesionalitas guru.
Stakholder dilibatkan sepenuhnya untuk mengontrol, mengevaluasi dan
memberikan arahan kepada guru supaya meningkatkan kinerjanya. Selain itu,
dengan melibatkan guru tidak sewenang-wenang, mereka benar-benar harus
melaksanakan tugasnya dengan baik karena akan dipertanggung jawabkan
kepada banyak elemen.

Dengan demikian, seluruh fungsi yang diwajibkan stakholder yakni
sebagai badan pertimbangan (Advisory Agency), Badan Pendukung
(Supporting Agency), Badan pengontrol (controlling Agency), dan Badan
penghubung ( mediating agency) dapat terlaksana dengan baik. Berbeda
apabila profesionalisme guru ini hanya menjadi tugas guru dan bertanggung
jawab sendiri kepada peserta didik dan komunitasnya sendiri yang satu
profesi.

MTs ITTAQU memang mempunyai kualitas yang baik dalam
pengelolaan manajemen yang mengaitkan dengan stakholder ini.
Antusiasmenya terlihat disaat rapat-rapat dalam evaluasi-evaluasi yang
dilaksanakan oleh sekolah. Dengan demikian penulis menilai, peran
perencanaan partipatori yang dilaksanakan sangat berperan dan berakibat

terhadap profesionalitas guru MTs ITTAQU ini.



